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Penduduk asli daerah ini adalah suku Maori yang sudah ada sejak ribuan tahun sebelum masehi 

Maori menamakan daerah mereka sebagai: Aotearoa yang secara literal artinya "landofthe long white cloud" 

Aotearoa orisinilnya adalah nama untuk North Island (pulau utara), tapi saat ini jika kamu menyebut Aotearoa berarti yang dimaksud adalah NewZealand secara keseluruhan. 
Sedangkan South Island alias pulau selatan, nama Maori-nya adalah Te Waipounamu 

Pak Abel Tasman adalah yang pertama menemukan pulau besar ini, walau dia menemukannya cuman dengan melihat doang, nggak sampe turun kedarat. 

Penemuannya ini lalu di -follow up oleh Pak James Cook. James Cook lalu meng-klaim area ini sebagai milik Great Britain yang akhirnya menamainya menjadi New Zealand. 

Lalu untuk selanjutnya silakan baca buku sejarah... (pada intinya sebenernya bule itu agak norak., bilang New Zealand ini penemuannya Inggris.. Padahal pulaunya sendiri nggak 
pernah hilang kemana-mana.. Jadi kenapa bisa disebut penemuan kalau yang ditemukan itu nggak pernah hilang?.. Ah sudahlah., memang begitu deh semua penjajah..) 

Setelah beberapa hari di Australia, perjalanan kami dilanjutkan menuju Aotearoa alias New Zealand (untuk selanjutnya akan saya sebut NZ biar gampang..) 

Buat kami pribadi, NZ adalah land with one ofthe best landscape in the world (selain Indonesia tentu saja :)) 

This is thejourney we've been waiting for.. 



Penerbangan Jetstar berangkat tengah malam dari Melbourne. Sekitar 3 jam kemudian mendarat jam 5 pagi local f/meChristchurch. 


Melewati imigrasi lumayan lancar, hanya sedikit ditanya-tanya 

Yang agak deg-degan adalah saat melewati quarantine yang ketat itu, karena kami membawa bahan makanan, terutama susu buat Zooey dan Moses. 

(NZ sangat ketat dalam dalam hal ini. Susu, Mentega, segala bahan makanan harus di -declare, tanpa ada justifikasi yang jelas maka harus dibuang. 

Boleh saja sih coba-coba untuk tidak declare, tapi kalau ketahuan dendanya lumayan, malah kemungkinan bisa kena deportasi) 

Jadi kami sengaja voluntary masuk jalur merah, declare bahwa kami bawa susu bayi, bawa beras untuk dimasak. Tanya jawab sekitar 5 menit. Ternyata tak terlalu menakutkan. 
5 menit kemudian kami diperbolehkan lewat melewati gerbang imigrasi, mengambil bagasi, dan... 


..KIA ORA! 


Kia Ora adalah bahasa Maori yang digunakan untuk bertegur sapa 
Mirip dengan sapaan "Hi" atau "How do you do" atau "Apa Kabar" 

Secara harfiah, katanya berarti "be well" 
suatu wish atau doa kepada yang diajak bicara supaya diberikan kesehatan. 

So, if there is one phrase thatyou need to know in NewZealand, its "Kia Ora" 


kia ora 

maori's hello 
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Note: jangan sampai menegur orang di NZ dengan bahasa: "piye kabare cuk" atau dengan "mau kemane lo 'nj'mg", (karena dia akan nggak akan ngerti) 

Note 2: pernah nonton film Jerry Maguire? Kalo settingannya di NZ, pasti mbak Renee akan bilang ke om Tom Cruise "You had me at Kia Ora.." 

Note 3: kalo sapaan Kia Ora ini diajarin ke orang Malang, pasti jadi "Aro Aik" atau jadi "Ika Aro". Dasar Ngalam... 

Note 4: ada 2 jenis, Note 4 biasa dan Note 4 Edge. Saya punya yang Note 4 Edge, inilah series Samsung yang tepian edge- nya memang bisa dipergunakan secara 
dan bukan hanya sekedar desain girnmick belaka. 

Note 5: kalo yang ini saya nggak beli, saya malah beli iPhone SE. 

Note 6: nah kalo yang ini nggak ada, Samsung memutuskan untuk loncat dari Note 5 langsung ke Note 7, supaya sejalan dengan seri Galaxy S7. 

Jadi pada dasarnya Samsung akan mempunyai 2 seri flagship yang sejalan, yaitu flagship Galaxy Note dan flagship Galaxy S 
Note 7: Jangan Dibeli! Batre-nya rentan meledak! Desain gagal! Bagusan juga iPhone 1 .... 
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Satu hal yang sudah saya pastikan bahwa selama di NewZealand kami akan menikmatinya dengan cara Road Trip dengan sebuah Campervan. 

Sewa mobil campervan, nyetir sendiri, berhenti dimanapun kita suka, bermalam dimana pun kita pengen.. 

Ada Pro dan Contra dengan rencana ini. Contra-nya sebagai berikut: 

1. Keamanan, ikut tour tentu saja lebih safety, apalagi ini di negeri asing. 

Gimana kalo dijalan ada orang jahat? Atau ada yang malak? Ada yang nebarin ranjau paku? Ada orang gila bawa-bawa gergaji mesin membunuh orang-orang yang lewat? 

2. Belum tahu medan. Kepadatan penduduk di South Island cuman 2 orang per m 2 . Bandingkan dengan Jakarta yang lebih dari 10,000 orang per m 2 . Sepi banget. 

Hanya di Chrisctchurch atau Queenstown yang lumayan rame orangnya. Padahal most ofthe time spent will be at the road. 

3. Saya belum punya SIM International. Soal nyetir saya yakin saya bisa, saya ngerti rambu-rambu Aussie dan NZ. Tapi, ngerti doang tanpa SIM, ya sama aja nggak boleh nyetir. 

4. Kondisi mobil yang akan disewa, soalnya bukan punya sendiri. 

Gimana kalo ban meletus dijalan? atau mogok? atau rem blong? atau radiator pecah? atau lampu sen mau nyalain yang kiri eh nyalanya yang kanan? 

5. Kualitas tidur didalam Campervan tentu saja berbeda dengan tidur kasur hotel, apalagi kami bawa anak kecil dua biji yang mungkin rewel kalo tidurnya kurang nyaman. 




Sekarang giliran Pro nya: 

1. Kebebasan. Freedom. Free Will. 

dan saya berhenti sampai disitu. Cukup dengan 1 Pro itu saja 5 Contra diatas sudah kalah . Free Will, ah ... its Godgreatestgift... 

So, gimana nanti aja deh.. Saya pastikan sewa mobil. Qui sera-sera, apa yang akan terjadi ya tersera {hey it's a rhyme). 

Jadi itinerary nya gimana? Nggak ada.. Yang pasti kami akan mendarat jam 5 pagi di Christchurch dan 10 hari berikutnya akan menjelajah sepanjang South Island. 

Terserah lah mau kemana, yang penting pada hari ke-11 harus sudah sampai di-Christchurch lagi untuk penerbangan siang ke Brisbane. 

Kenapa nggak ke Pulau Utara? Sebenarnya pengen juga., apalagi Hobbiton Movie Set kan adanya di Pulau Utara. 

Bisa saja sih 10 hari menjelajah North Island dan South Island sekaligus, tapi itu nyetirnya udah kaya supir truk sembako. 

Kami harus realistis, toh kami kan pengennya tamasya di NZ, sama anak-anak pula, pengen agak santai. So this time is the South, the North will be next trip. Later.. Kapan-kapan. 
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Jika untuk booking hotel ada agoda, untuk booking penerbangan ada traveloka, maka untuk rental campervan: ada vroomvroomvroom 
yup anda tak salah baca, memang namanya rada aneh... coba aja cek ke https://www.vroomvroomvroom.com.au/ 


Sebuah website yang dikelola oleh orang Australia yang memfokuskan untuk menjadi mesin pencari rental mobil, terutama Campervan 
Website ini tidak memiliki mobil yang direntalkan, tapi akan memberi perbandingan dari beberapa provider rental car. 


Campervan sendiri adalah term yang lazim digunakan di NZ. Intinya adalah mobil yang digunakan buat nge-camp, alias camping 

Jadi kalo ada orang Aussie atau NZ bilang dia mau nge-Camper, artinya dia mau pergi camping 

Bukan mau Cari Perhatian, karena Cari Perhatian akronimnya Caper, bukan Camper (ya ampun yang ginian dibahas). 

Ada lagi yang namanya Catper, itu akronim dari Catatan Perjalanan, ya seperti buku inilah... (astaga, masih dibahas...) 


Campervan kadang-kadang juga disebut Motohome 

(walau biasanya Motohome adalah mobil camper versi luxury: ada LCD TV, kompor, bahkan kamar mandi dengan shower) 
Kadang ada juga yang menyebutnya: Caravan (walaupun ini agak salah kaprah. 

Caravan itu non self-propeller, alias tanpa engine, jadi perlu ada mobil penarik/derek didepannya). 

Kadang juga ada yang menyebutnya RV alias Recreational Vehicle. Ini biasanya sebutan di US/Amerika. 




VroomVroomVroom.conv.aH 
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Country 

New Zealand 

▼ 


Pick up location 

Christchurch Airport 

▼ 

CAMPERVAN 

Drop off location 

Christchurch Airport (CHC) 

▼ 

PHONE NUMBERS 


Lalu saya mulai mencari penawaran Campervan termurah di vroomvroomvroom, dengan kriteria: 

1. Punya Seat dan Seat Belt untuk 4 orang :saya, Diana, Zooey, Moses 

Note: di NZ peraturannya ketat, sama seperti di Australia setiap orang harus pakai seat belt. 

Bayi wajib pakai baby chair. Nggak ada tuh yang namanya gendong dipangkuan ibu. 

2. Bisa tidur di mobil. 

Lho bukannya kalau mau tidur disemua jenis mobil bisa-bisa aja ? 

Bukan begitu bung, maksud saya adalah tidur berbaring... Posisinya lurus.. Selayaknya tidur dikasur biasa. 

Jadi requirement utama campervan saya harus sudah dimodifikasi sedemikian rupa sehingga bisa tidur untuk 4 orang didalam mobil dengan nyaman. 

3. Self-Contained Certified. Apa it maksudnya? Secara gampang, ini maksudnya: Ada toilet atau nggak didalam mobil? 

Jika Self-Contained Certified, berarti Campervan ini boleh melakukan Freedom Camping, alias bisa bermalam dimana saja dipinggir jalan. 

Kenapa? karena penghuninya bisa kencing dan BAB menggunakan toilet yang ada didalam mobil. 

Jadi nggak ada tuh yang namanya kencing atau BAB disemak-semak. Pemerintah NZ strict banget akan hal ini. Dilarang mengotori alam semesta dengan boker dan pipis. 
Nah jika mobil kamu non Self-Contained Certified, maka Campervan jenis ini tidak boleh freedom camping, jadi mobil harus bermalam di hotel, atau di Holiday Park. 
Tidak bebas menginap dimana saja. Harus nginep ditempat yang ada toiletnya. Tujuannya sekali lagi: mencegah orang buang kotoran dan sampah disembarang tempat. 

Jika non Self-Contained Certified Campervan maksa bermalam dipinggir jalan dan ketahuan sama ranger, dendanya lumayan. 

Jadi saya mencari yang Self-Contained Certified, walaupun berniat tidak akan BAB dan BAK ditoilet portable. Karena tahu, bakal susah ngebersihinnya. 

Kalo pengen boker atau pipis, kami bersepakat untuk mencari pom bensin terdekat. Sedangkan Zooey dan Moses, wajib pakai diapers selama didalam mobil. 

4. Ada kompor dalam mobil, minimal untuk memanaskan air buat menyeduh kopi atau buat susu dan masak mie instant. 

5. Ada tangki air, setidaknya untuk cuci tangan, cuci muka, dan sedikit masak-masak. Mandi? Ah tak perlu, mandi itu bukan kebutuhan dasar manusia. 






Dan mobil inilah yang akhirnya saya booking: Toyota HiAce Matic, dengan 5 seatbelts point dan Certified Self Contained. 

Sudah dimodif bisa dyadikan tempat tidur, bahkan ada 1 bed lagi diatas (roof bed). 

Ada water tank nya sekitar 50 liter. Ada kompor kecil. Ada juga lemari es kecil. 

Harganya? NZD 45 x 11 hari = NZD 495 . Ini best deal, udah paling murah untuk mobil sekelas ini. 

Tambahan: 

• Baby seat NZD 50, buat Moses. Bayi harus pakai Baby Seat, sedangkan Zooey sudah bisa pake seat belt biasa. 

• Meja-kursi piknik set NZD 35 (yang akhirnya tidak pernah terpakai, malah menuh-menuhin space doang..). 

• Bedding Pack (bantal, guling, selimut) yang ternyata harus rental lagi, untung nggak mahal, NZD 10. 

• GPS, walaupun mahal NZD 5 per day (x 11 hari jadi NZD 55), ternyata amat sangat berguna. 

Total adalah NZD 610 untuk 11 hari (anggap aja sekitar Rp 6 juta) - mahaljuga ya... 

Ternyata, kami juga harus membeli asuransi sebesar NZD 14an per hari (total sekitar NZD 160 alias 1,5 juta rupiah) 

Ini demi kenyamanan aja, karena kalau ada apa-apa (misal mobil tergelincir, tabrakan, dll) semua akan ditanggung pihak asuransi. 

Jika (amit-amit) kecelakaan dan kami yang menanggung biayanya, ada kemungkinan uang tabungan pendidikan masa depan Zooey dan Moses akan tergerus. 
Jadi ya sudahlah anggap uang 1.5 juta ilang.. (Pada akhirnya sih memang nggak terjadi apa-apa, jadi nyesel beli asuransi....:)) 


Kami juga tidak merencanakan benar-benar Free Camping. 

Mungkin satu hari tidur di Motel, satu hari tidur di Camp Sites, satu hari benar-benar Free Camp, bergantian seperti itu. 
Tidak ada itinerary khusus mau nginep dimana, jadi gimana nantilah, day-by-day aja. Wish Us Luck! 



Disini letak gas LPG buat masak, 

lumayan kalau buat masak air dan indomie, tapi 

jangan dipake masak rendang 


Space yang menonjol diatas itu bisa dipakai untuk 
tempat tidur buat 2 orang 


Ini dapur mini, ada kompor dan lemari es. 
Karena sudah dimodif, bisa masak sambil 
berdiri, tidak perlu nunduk-nunduk. 


toilet portable: sebetulnya cuman untuk 
nyimpen tokai sementara, ada semacam 
kimia didalamnya untuk penghilang 
bau, sebisa mungkin jangan dipake deh 















DAY 1: FAMILIARISASI 


Keluar ambil bagasi sudah sekitar jam 6 di NZ, namun badan dan pikiran masih dialam mimpi (karena memang masih jam 4 waktu Australia atau bahkan tengah malam WIB). 
Jadi sambil gantian jaga barang, kami sukses tidur dikursi bandara selama hampir 3 jam. Setelah itu baru cuci muka dan cuci-cuci barang dipublic toilet. 

Sambil sarapan, kami menunggu dijemput Lucky Rentals, perusahaan tempat kami menyewa Campervan. Janjinya sih jam 10 pagi akan dijemput. 

Ternyata Lucky Rental ini emang menang murahnya doang, pelayanannya nggak OK. Bolak-balik saya telpon sampai hampir ngamuk belum juga dijemput. 

Tapi ada juga gunanya menunggu begini. Saya lalu connect ke WIFI bandara, buka youtube, lalu search: CARA MENGENDARAI MOBIL MATIC. 

Hehehe saya baru sadar bahwa mobil yang akan saya sewa adalah mobil automatic, maklum di-NZ populasi mobil manual sangat sedikit. 

Sementara seumur-umur saya adalah penganut aliran 'real man use three pedals". Hmm... setelah saya lihat videonya, sepertinya mobil matic mudah pengoperasiannya. 

Lucky Rentals menjemput sekitar jam 12, Telat 2 jam! Mereka menjemput beberapa turis lain juga selain kami. 

Dari raut mukanya, turis yang bareng kami itu juga sama kesalnya dengan kami. Pasti marah karena kelamaan menunggu, tapi terpaksa diem aja, maklum dinegeri orang. 
Untungnya setelah sampai di-depot, personel Lucky Rentals minta maaf dan bilang biaya pickup dari airport yang besarnya NZD 10 per orang akan digratiskan. 

Lanjut proses registrasi, pembayaran, dan cek kondisi awal mobil yang memakan waktu sekitar 1 jam. 

Termasuk juga diajari cara mengubah kursi menjadi kasur, cara memakai kompor, cara memakai toilet portable 

juga termasuk cara menggunakan kabel listrik jika akan di-connect ke powered sites ( akan saya jelaskan lebih lanjut mengenai Powered Sites) 

Kami baru keluar dari depot hampir jam 2 siang dan sudah sangat lapar. Jadi cari resto fast food sambil sekalian ke supermarket beli bahan makanan ditaro di kulkas campervan. 
Pertama kalinya saya nyetir mobil matic, belum terbiasa.. Jadi ya agak-agak parno, masih pelan-pelan. 

Kami memutuskan hari pertama ini untuk stay dulu didalam kota Christchurch, selain karena masih sangat capek juga karena nyetirnya masih patah-patah. 

Sekitar jam 4 sore saya sudah capek banget, maklum kemarin kurang tidur. Badan sudah minta bayar jatah tidur. 

Saya belokkan mobil kesebuah komplek perumahan dan memutuskan untuk memarkirkan mobil dipinggir sebuah rumah yang kelihatannya kosong. 

Kursi diubah jadi bed untuk tidur dan kami tepar dengan sukses selama sekitar 2 jam. 

Sekitar jam 6 sore menjelang malam, keadaan sudah gelap dan disitulah kami jadi khawatir. 

Bagaimana jika ada hansip atau Satpol PP tiba-tiba ngetok mobil kami dan digiring ke kantor kepala desa? Kami kesampingkan kekhawatiran itu karena tak ada Satpol PP di NZ. 
Tapi bagaimana jika penghuni kompleks merasa terganggu dengan adanya mobil Van nggak jelas markir? Kami jadi agak sedikit khawatir 
Yang khawatir beneran, gimana seandainya tengah malam ada orang jahat masuk ke mobil dan merampok.. 

Saat itu kami sadar bahwa overnight disembarang tempat itu tidak recommended buat kami yang bawa anak-anak. 

Saya lalu cek map dan melihat peta akomodasi terdekat. Hotel atau Motel tentu saja mahal, semuanya diatas NZD 100. Akhirnya melihat pilihan camp sites yang lebih murah. 

So, DAY 1: Airport —>Ambil Campervan —> muter-muter dalam kota bentar —> tepar didepan rumah orang —> cari tempat camping (Top 10 Holiday Park Christchurch) 
mmm.. not guote a road trip., let's called it a familiarization... 






NIGHT 1: TOP 10 Holiday Park Christchurch 


Top 10 Holiday Park mempunyai jaringan camp site yang banyak sekali di New Zealand. 
Salah satunya didalam kota Christchurch, tempat kami menginap pada malam pertama. 
Kami disana booking yang namanya Powered Site. Harga dihitung per orang dewasa. 
Zooey yang diatas 2 tahun dianggap dewasa. 3 x NZD 22 = NZD 66. Mahal ya.. 

Jadi yang namanya Powered Sites ini adalah kita cuman dikasih 1 petak lahan buat 
parkir mobil, tapi kita tetap tidur didalam mobil. 

(Buset deh, cuman tempat parkir doang tanpa kasur harganya hampir 700 ribuan gitu? 
Saat itu baru sadar dan bersyukur bahwa harga hotel di Indonesia itu murah..). 

Fasilitas yang didapat selain tempat parkir adalah sesuai namanya: Power. 

Jadi kita bisa nge-charge batre mobil kita semalaman. 

Hitungan kasarnya, 1 malam di-charge bisa tahan sampai 2 malam berikutnya. 

Lumayan buat kulkas, charge HP, dan nyalain lampu dalam mobil. 


Fasilitas lain adalah kamar mandi, common room, dan dapur yang bisa kita pergunakan 
buat masak-masak. Untuk anak-anak seperti Zooey dan Moses, suka banget deh mereka 
karena yang namanya Holiday Park pasti ada tempat permainannya. 
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DAY 2: CHRISTCHURCH - GREYMOUTH: VIA ARTHUR PASS 

Kami baru keluar dari kota Christchurch sekitar jam 12 siang dan melanjutkan perjalanan ke arah barat melewati Arthur Pass. 
Arthur Pass ini adalah jalur yang menghubungkan Christchurch (Pantai Timur) dengan dan kota-kota di Pantai Barat. 


Yang pasti pada hari kedua ini, saya sudah semakin ahli dengan van saya ini. Sudah mulai berani pasang speed 80-100 km per jam. 
Inijuga karena jalan yang mulus, panjang, bagus, serta didukung dengan rambu lalu lintas yang sangat jelas dan membantu. 
Semakin menjauh dari kota, kami disuguhi pemandangan yang semakin indah. 

Menjelang Arthur Pass, saat mendaki ke puncak, itulah salah satu landscape terindah dalam hidup saya. 
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Tahukah anda Xiaomi? 

Ini perusahaan elektronik asal Tiongkok yang saat ini sedang hip dan penetrasi kepasar Indonesia. 

Xiaomi bisa membuat gadget-gadget dengan harga sangat terjangkau, tapi dengan kualitas yang lumayan, 
(bukan yang terbaik, tapi jauh dari jelek.. Bahasa ekonomi-nya: Best Value for Money) 

Saking murahnya, kadang Xiaomi dituduh merusak harga pasar. 

Tapi anjing menggonggong, kafilah tetap berlalu, dan anjing tetap dimakan sama orang Manado, 

Xiaomi cuek aja jalan terus menggempur pasar. 

(Kabar yang saya dengar, yang buat harganya murah karena Xiaomi berani penetrasi hanya dengan 3% margin, 
sementara Samsung dan Apple bisa sampai 100% margin! - well, itu juga katanya... don't quote me on this) 

Saya sempat punya Xiaomi Mi ls, HP murah meriah harga 1 jutaan tapi bertenaga kuda. 

Selanjutnya diganti dengan Xiaomi Redmi Note 3 seharga 3 jutaan tapi punya fitur laksana iPhone 7-jutaan. 
Perkenalan lanjutan dengan Xiaomi adalah gadget kecil-kecil: power bank, car adapter, kabel buat nge-cas HP. 
Saya juga beli timbangan badan Xiaomi Smart Scale. Desain keren, warnanya putih elegan, led minimalis. Saat 
menimbang badan otomatis data berat badan tercatat di HP. 

Saya juga beli lampu Xiaomi Yeelight Smart Blub, lampu bohlam depan rumah yang bisa saya nyalakan dari HP. 
Jadi walaupun rumah saat road trip ini saya tinggalkan 1 bulan, tapi lampu bisa saya nyalakan secara remote 
saat malam dan matikan lagi kalau sudah pagi. Serasa ada orang didalam rumah. 

Lho ini kenapa jadi riya sekali ya, pamer-pamer gadget gini ya... 

Jadi dini mas bro, saat Road Trip di NZ, saya tahu bakalan tidak punya banyak kesempatan untuk memotret 
pakai kamera biasa, karena saya kan sibuk nyetir... 

So, supaya memory Road Trip tidak hilang, saya berencana membeli sebuah dash cam. 

Camera yang khusus dipasang di-dashboard yang otomatis merekam perjalanan. 

I So, saat Xiaomi mengumumkan mengeluarkan produk dashcam-nya Yi Car DVR, saya langsung pre-order. 
Harganya USD 75. Ya anggaplah Rp 1 juta rupiah (ini produk Cina kok harga pakai USD ya..) 


dan sore itu, perjalanan Arthur Pass sampai ke Greymouth, saya pasang Xiaomi Yi Dash Cam ini 

Semua terekam oleh si Yi Cam ini 

it was the best satu juta rupiah ever spent. 


..until it's not 
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Sesampainya di penginapan, saya copot kamera dari dashboard mobil dan mulai lihat-lihat lagi perjalanan barusan 
Wuih... memang bagus banget pemandangan yang baru saja saya jalani. Keren juga ternyata kamera cina ini. Hasilnya terang 
Kalaupun ada kekurangannya, adalah karena Yi Cam ini masih pakai bahasa aslinya bahasa Cina . 

Dan masih pake tulisannya pakai Cina kriting. Mana ane ngerti... 


Lalu seperti biasa, saya coba menekan beberapa tombol dicamera. 

Lalu.. Kok ada yang aneh.. Saya jadi nggak bisa lagi menemukan video tadi.., 
Kok jadi pada ilang begini ya? 


Saya connect ke wifi penginapan, lihat google, cek mengenai cara pakai camera ini, dan saya akhirnya sadar.. 

Sejuta Topan Fucking Badai! Yang saya tekan barusan adalah tombol RESET, alias FORMAT, alias hilanglah semua video 


Hampir saya banting Yi Cam sialan berbahasa dan bertulisan Cina itu. Hilanglah sudah memory perjalanan di Arthur Pass 
(dan karena rute kami adalah rute loop alias memutar, berarti kami tidak akan balik lewat Arthus Pass lagi). 

Saya pasrahkan memori hari ke-2 ini di otak saya saja. 


So, DAY 2: Christchurch —> Arthur Pass —> Greymouth 

[its been a perfect day, if without that f**k*ng Chinese-cam incident] 
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NIGHT 2: TOP 10 HOLIDAY PARK GREYMOUTH 


Di Greymouth, kami pergi ke tempat yang masih satu grup dengan tempat kami bermalam 
kemarin, namanya Greymouth Seaside TOP 10 Holiday Park. 

Sekitar magrib kami sampai (ini maksudnya sekitar jam 6 sore lah.. Nggak tahu juga gue 
magrib di NZ jam berapa secara gua udah lama banget nggak solat...) 

Sepertinya hari ini kita pengen ketemu decent bed, maksudnya kasur beneran dengan 
tempat tidur beneran juga, alias lagi males tidur dimobil. Jadi kami booking Cabin Room. 
Harganya agak mahal dibanding kemarin, NZD 33 per orang. 

Tapi saya bilang aja Zooey masih dibawah 2 tahun, jadi 2 x NZD 33 = NZD 66, sama aja 
biayanya dengan kemarin tapi lebih bagus tempatnya (btw, memalsukan umur anak ini 
jangan ditiru ya., tapi emang peraturannya aneh juga sih, masa masih kecil disuruh bayar). 

O ya, yang disebut cabin itu adalah kamar sederhana dengan kasur doang. 

Kadang ada meja, kursi, dan pemanas atau AC. Tapi kamar mandi tetap diluar. 

Jadi memang buat tidur doang. Kalau mau nonton TV? Adanya di common room. 

Jadi malam ini kita keluar mobil dulu boss.. Biar badan agak lurus 


































Ternyata penginapan kami Holiday Park Greymouth terletak 
persis disamping pantai. Jadi pagi setelah sarapan kami ke 
pantai dulu. Pantainya biasa aja sih. 

Mau mandi disitu juga males.. karena dingin banget 
Tapi lumayanlah buat nongkrong dan main-main sebentar 
sama Zooey dan Moses. 

Sebenernya pengen juga sih nyebur ke air sekalian ngajarin 
Zooey berenang, 

tapi apa daya.. Saya juga nggak bisa renang 
Apa juga yang mau diajarin? 











Besoknya, saat cek out dari penginapan kami baru sadar, bahwa ternyata penginapan kami itu selain terletak persis disamping pantai juga terletak persis disamping kuburan. 

Ini mungkin menjadi suatu pertanda. Pertanda apa? Tentu saja pertanda bahwa penginapan kami selain terletak persis disamping pantai juga terletak persis disamping kuburan. 

Kuburan disana rapih dan sangat tertata. Jadi pengen nginjek-nginjek rumputnya dan main bola diatasnya. Sepertinya empuk guling-guling disana. 

Tapi tentu saja itu tidak kami lakukan, karena jika ada orang yang melihat, maka mungkin kami akan dikira orang kampungan. 

Kalau dikira kampungan doang sih masih mending, bagaimana kalau malah dilaporkan ke polisi., bisa-bisa kami ditangkap dan dikenai pasal penistaan kuburan, 
atau minimal dikenai pasal perbuatan tidak menyenangkan. Akhirnya saya hanya bisa melihat kuburan dari jauh dan mengambil gambarnya saja. 

Saya lalu jadi merenung, bahwa segala harta kekayaan yang ada didunia ini akan kita tinggalkan dan tak akan dibawah kemana-mana setelah kita mati nanti. 

Bahkan sebetulnya kuburan itu tidak perlu ada, toh sudah mati ini. Kadang-kadang saya merasa setuju jika orang itu dibakar saja dan abunya dibuang entah kemana. 

Sambil berpikir demikian kok rasanya saya pengen boker.. Lalu mencari toilet. 

Kesimpulan saya sementara itu: Toilet lebih penting daripada kuburan. Entahlah... 







DAY 3: GREYMOUTH - FRANS JOSEF GLACIER 
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Hari ini kembali menyusuri sisi barat dari South Island, dari kota kecil Greymouth tempat kami bermalam kemarin 
menuju ke area Frans Josef Glacier (FJG) dan kalau tahan nyetir, mungkin menuju Wanaka. 

Sepanjang perjalanan mendung yang membuat nyetir jadi semi-semi ngantuk. 

Kami memutuskan untuk berhenti makan siang. Sambil makan kok sepertinya dari tadi ada suara ribut diatas awan diatas kepala kami. 
Ternyata itu adalah suara helicopter yang membawa pengunjung pergi kepuncak gunung untuk melhat salju. Hmmm... Salju???? 

Kami tertarik dong.. Cek-cek harga, paling murah NZD 100 per orang untuk naik choppernya doang. 

Lalu kalau heli mendarat di salju dan kita main-main di salju? Murah., sekitar NZD 250 . Saya mundur teratur., 'lain kali aja deh..." 


* 
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Saat kami ke NZ bulan April lalu adalah merupakan peralihan dari musim panas kemusim dingin. 

(note: NZ itu belahan bumi selatan, jadi kebalik dengan Eropa atau Amrik. White Christmas itu nggak ada di NZ - Desember adalah musim panas disini) 

Cuaca sudah mulai dingin, belasan derajat celcius yang mungkin drop ke-single digit saat malam hari. Tapi walaupun dingin, bulan April masih belum ada salju. 


Jika kita berjalan dari arah Greymouth ke Wanaka, kita akan menemui area dimana ada glacier (kadang kita menyebutnya Gletser). 

Yang ditemui pertama kali adalah Franz Josef Glacier. Berjalan beberapa kilometer lagi kita akan bertemu dengan Fox Glacier. 

Gletser? Apa itu gletser? Yah gampangnya sih, ini air tawar dalam bentuk es. Lapisan air tawar purba. Es yang masih mempertahankan bentuk padatnya. 

Kecuali suatu hari nanti pemanasan global makin menjadi dan mencairkan gletser sedikit demi sedikit. 

Gletser adalah sumber harta air tawar dibumi. Sebagaimana air terus bergerak, gletser juga akan terus bergerak, namun dengan kecepatan yang sangat minim. 

Nah karena bergerak dengan sangat lambat ini maka gletser meninggalkan tekstur yang indah dan menjadi objek wisata (gua sok tahu aja padahal gak ngerti-ngerti amat). 














NIGHT 3: KIWI RAINFOREST HOLIDAY PARK 


Berlokasi di Franz Josef Village, holiday park yang satu ini nggak kelihatan bagus dari luar. 
Dari luar terlihat seperti semak-semak aja. Tapi saat masuk kita akan kagum dengan konsep¬ 
nya. Ada kamar-kamar dengan theme khusus. Tak heran ketika kami datang banyak sekali 
orang disini, terutama turis dari Cina yang bergerombol. Sepertinya laku banget.. 

Saya yang udah ngincer salah satu kamar cabin akhirnya pasrah ketika mbak resepsionist 
bilang kamar cabin sudah full booked. Akhirnya kami memesan satu lokasi Powered Sites. 
Harganya sedikit murah 2 x NZD 22 = NZD 44, tentu saja kembali dengan memalsukan umur 
Zooey, mengaku dibawah 2 tahun sehingga nggak bayar.. 

Malam ini seperti malam pertama,kami tidur dimobil. 

Mudah-mudahan menyenangkan karena kami sudah semakin biasa. 

Yang agak terbatas adalah fasilitas dapurnya, karena yang disediakan adalah alat masak dan 
kulkas saja. Sedangkan piring, sendok, dan garpu harus dibawa dari camper masing-masing. 

Yah mungkin ibu-ibu di NZ sama dengan di Indonesia, sendok hotel suka dibawa pulang.. 
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Banyak yang bertanya tentang SIM: Perlukah pakai SIM International? 

Ini hal yang pasti: Untuk mengendarai mobil di NZ, wajib punya SIM International. 

Atau SIM A yang sudah di-translated oleh penerjemah tersumpah. 

Masalahnya adalah: Saya tidak punya SIM International. 

Mengurusnya sih tidak sulit. Tapi saya tidak ada waktu karena pengajuannya harus dilakukan di 
Jakarta, sedangkan saya tinggal dihutan Kalimantan. 


Jadi, saat saya registrasi mengambil mobil di Lucky Rentals: 

Si Bule: allright Sir, please show me your driving license? 

Saya: here you go (sambil menunjukkan SIM A ini) 

(Tak ada satupun kata di SIM A Indonesia yang bisa dia ngerti, selain bacaan Driving License itu) 
Si Bule: Mmmm... Is it valid international license Sir? (sambil membolak-balik SIM A saya) 

Saya: Yoi dong. Lihat aja itu ada bacaan DRIVING LICENSE. 

Si Bule: Mmmm... (si bule nampaknya tidak yakin, sekitar 2 menit dia bolak balik SIM A saya) 
Saya tebak ini yang (mungkin) dia pikirkan dalam hati 

(mencurigakan nih S/M-nya, kok internationai tapi bahasanya bukan inggris, muke gile.. 

Tapi kalo gua toiak nggak enak juga, lagian gua cari makan kan dari rentalin mobil, kalo gua 
nggak kasih bisa rugi bandar nih., ah bodo amat /ah.... Gue OK in aja deh..) 

Si Bule: Allright Sir! (dia lalu scan SIM A saya dan mengembalikan kepada saya). 

Si Bule: Drive safe and have a wonderful road trip in our lovely kiwi country.. 

Saya: I will. See you next 10 days! 


i 



Jadi, hari itu sampai 11 hari kedepan, saya mengendarai mobil diluar Indonesia tanpa driving 
license yang valid. Amazing! 


So tergantung pertanyaannya, tolong bedakan pemakaian kata BOLEH dan BISA. 

BOLEHkah driving tanpa SIM Internasinal dan hanya pakai SIM A saja? Jawabnya: TIDAK BOLEH 
BISAkah driving tanpa SIM Internasinal dan hanya pakai SIM A saja? Jawabnya: BISA AJA SIH... 
(Disclaimer: Sekali lagi, pengalaman inijangan ditiru. DRIVING LICENSE ITU WAJIB!) 
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DAY 4: FRANS JOSEF GLACIER - WANAKA 


Perjalanan hari ke-4 ini masih sepanjang tepi barat, dari Frans Josef Galcier, melewati Fox Glacier, menuju ke Wanaka 
Kalau saya boleh menilai, jalanan menuju Wanaka hari ini adalah landscape terindah selama road trip saya. 

Deretan gunung, awan berarak, danau yang jernih silih berganti sangat memanjakan dan memikat hati 
Bahkan hujan yang datang cukup deras dibeberapa tempat tak mampu memudarkan pesona alam yang indah 
(idihhh anjing banget nggak kata-kata gue diatas? Intinya dan Pokoknya ya bagus deh, lu mesti lihat sendiri) 

Bahkan foto-foto ini jauh lebih jelek dari aslinya. Aslinya keren luar biasa. 












Seperti yang saya bilang sebelumnya, inilah landscape yang terindah dalam road trip saya kali ini. Indah banget! 


Berkali-kali sepanjang perjalanan saya pengen bilang "Subhanallah..." tapi ternyata agama saya Kristen. 

Walaupun sebetulnya nggak apa juga sih orang Kristen bilang Subhanallah, tapi ya kurang pas aja. 

Sama seperti makan nasi padang pakai sendok garpu, ya boleh sih, tapi ya kurang pas aja. Sama juga seperti Naik Gojek tapi kita yang nyetir, ya bisa aja sih, tapi ya kurang pas aja. 

Saking kerennya itu, beberapa kali kita sempat berhenti untuk sekedar mengagumi keindahan, bikin kopi dimobil, lalu menikmatinya sambil potret2 pemandangan. 

Karena itu pula hari ini sepertinya lama banget dijalan. Kami baru sampai di kota Wanaka sekitar jam 6 sore. 

(alias menghabiskan waktu sekitar 6 jam perjalanan; sedangkan kalau kita lihat dipeta jaraknya cuman 234 km yang seharusnya bisa ditempuh kurang dari 3 jam) 

Rencana awal saat berangkat pagi ini adalah late lunch di Wanaka sebelum lanjut menuju kota berikutnya: Te Anau. 

Tapi karena kita mau santai, kita memutuskan menikmati malam ini di Wanaka. 

Oya, ada sedikit insiden dalam perjalanan kali ini. Bisa dibaca dibagian ini . 
















Memutuskan untuk bermalam di Wanaka sungguh bukan pilihan yang salah karena Wanaka itu kota yang sangat cantik. Kota kecil tapi cantik. 

Dikelilingi oleh pegunungan sebagai background, ditengahnya ada danau Wanaka yang indah, dan bangunan-bangunan indah disekililingnya. 

Wanaka ini disebut resort town, karena yang datang kesini kebanyakan memang mau piknik. 

Ada yang mau main ski, ada yang mau hiking, ada yang mau sekedar bermalam di-resort mewah 

Jika waktu memungkinkan sepertinya yang wajib dikunjungi adalah Mount Aspiring National Park yang saking indahnya menjadi landscape untuk beberapa bagian dalam film trilogi 
keindahannya dapat dilihat dalam film trilogy Lord of the Rings. 

Tapi karena bawa anak-anak yang akan sangat ribet pake hiking-hikingan segala, maka kami puaskan dengan jalan-jalan dikota saja. Kotanya juga sangat indah kok.. 

Dimulai dengan late lunch, kami memutuskan masuk ke restoran Cina karena rasa yang biasanya lumayan, harga yang relatif murah, porsi yang besar, dan yang penting: ada menu B2. 

Setelah mengisi perbekalan di supermarket terdekat, kami mencari tempat dimana campervan ini bisa diparkir dan kami bisa menginap dengan aman. 





























NIGHT 4: TOP 10 Holidav Park Wanaka 


Malam ini seperti malam sebelumnya kami memesan satu lokasi Powered Sites. 

Harganya 2 x NZD 24 = NZD 48. Lagi-lagi dengan memalsukan umur Zooey, 

Malam ini seperti malam pertama,kami akan tidur dimobil. 

Kami sudah semakin terbiasa dengan tidur untel-untelan didalam mobil. 

Satu hal yang agak kami sesalkan adalah kami lupa menyewa penghangat, sehingga untuk 
tidur pun perlu pakai jaket plus selimut untuk bisa melawan dingin. 

Malam itu walaupun dingin dan berangin tapi ternyata langit amat cerah. 

Bintang-bintang terang terlihat jelas, 

Sekitar jam 2 pagi saya sendirian keluar mobil untuk melihat bintang bintang dilangit 
Saya melihat ada rasi bintang Aries, eh ada juga rasi bintang Taurus, wow ternyata ada juga 
rasi bintang Scorpio. Wow semua rasi bintang ada. Bahkan rasi Bir Bintang juga ada. 
(Sebetulnya cara melihat rasi bintang itu gimana ya, saya sih asal sebut-sebut aja...) 

Setelah puas melihat dan sedikit potrat potret bintang-bintang itu, saya lalu masuk mobil 
lagi dan connect internet, lihat horoskop. Aries; Kesehatan: harus rajin rajin medical cek up 
kurangi kolestrol, Keuangan: rajin berhemat, selalu ada hal-hal yang tak terduga; Asmara: 
ada uang abang disayang, tak ada uang mintalah kembalian.. Ah horoskop.. Musyrik.. 










Pagi hari... 

Setelah kemarin sok-sok-an pake acara Tunjuk Satu 
Bintang'.an segala, hari ini kami bangun dengan suasana 
senang karena cuacanya sangat cerah.. 

Ternyata tempat kami bermalam punya ber-latar 
belakang sangat indah, sebuah peternakan dengan 
gunung, rumput hijau kuning, dan langit biru! 

Pas datang kemarin tidak terlihat seindah ini. 

Kemarin pun sepertinya hanya campervan kami yang ada 
disini, pas bangun kok udah banyak aja ya.. 

Ternyata banyak juga campervan yang datang setelah 
larut malam. 

Karena ini sudah hari ke-4, maka yang perlu dilakukan 
adalah: CUCI BAJU. Walaupun jarang berkeringat tapi 
karena sudah kebiasaaan ganti baju tiap hari ya lumayan 
banyak juga baju yang harus dicuci. 

Cuci bajunya pakai mesin dan langsung kering, pakai 
koin, biayanya sekitar NZD 5 (Kalau di Indonesia cuci 
biaya segini udah plus setrika dan pewangi). 

Rasanya ingin berlama-lama di Wanaka, 
tapi jalan masih panjang Bung! 
























































Sebelum keluar dari Wanaka, ada satu tempat yang wajib dikunjungi: PUZZLING WORLD. 
Ini wahana jadul sih, tapi wajib dikunjungi. 

Wahana sejenis sudah banyak sekarang ini, bahkan mungkin di mall-mall di Jakarta. 

Tapi yang di Wanaka ini sudah ada sejak 1973, didirikan oleh Stuart & Jan Landborough. 

Paling luar ada Leaning Tower. Bangunan clock tower ini miring 53 derajat, tapi tetap 
seimbang. Bagus buat foto-fotoan, karena gratis. 

Untuk masuk ke bangunannya, tentu saja bayar. Sekitar NZD 20/orang. Anak2 gratis. 

Ada 2 bangunan Utama: lllusion Room dan the Great Maze. 

Saat masuk lllusion Room ya miriplah dengan masuk Rumah Miring di Dufan. 

Didalamnya banyak pernak pernik keren yang lumayan lucu. Yang paling suka adalah 
Ames Room dimana anak-anak bisa jadi gede dan orang tuanya jadi kecil hanya gara- 
gara distorsi pandangan. Lumayan menarik lahbuat anak-anak. 

Great Maze sendiri ya adalah labirin tempat kita bisa tersesat berputar-putar. 

Yang menarik, ada tantangan namanya Physic Challenge. Berhadiah $100,000. 

Dari tahun 1994 sampai sekarang belum ada yang berhasil. Tidak juga oleh kami. 
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DAY 5: WANAKA - TE ANAU 
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Keluar dari Puzzling World sudah sekitar jam 12 siang. Rencana perjalanan hari ke-5 ini adalah menuju Te Anau via Queenstown. 
Jadi kami punya waktu berkendara selama 6 jam sebelum matahari terbenam. 

Landscape masih nyambung dengan kemarin. Sangat indah. Terutama saat melewati kota kecil Cardrona. 


Ophir 


South Isid 


Perjalanan yang menurut si Google Map hanya perlu waktu 3 jam 30 menit dengan kecepatan maksimal 100 km per jam pun 
akhirnya harus diselesaikan dalam waktu lebih dari 6 jam saking santainya. 

Sempat pula isi bensin di Queenstown dan beli memory card karena ternyata 32 GB memory card yang saya bawa dari Indonesia 
langsung habis hanya dalam 2 hari! O ya, harga memory card 8 GB di NZ bisa untuk beli memory card 32 GB di Indonesia. 

Jadi kalau mau ke NZ saran saya siapkan memory card banyak-banyak atau bawa hard disk aja sekalian! 
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Dari Wanaka menuju Queenstown, didaerah Cardrona, jika kita berjalan tidak terlalu kencang maka akan jelas terlihat dikiri jalan: Cardona Bra Fence. 

Ada ratusan Bra dari segala macam bentuk dan warna digantung di pagar. Awalnya hanya ada 4, lalu beberapa orang mulai ikut 'menyumbang' bra, menjadi ratusan. 
Warga lokal sempat mencopotnya, tapi tak lama kemudian banyak yang memasangnya lagi. Ada yang suka, ada yang benci. Sama seperti kehidupan. Apaan sih? 
Banyak kontroversi. Area ini menjadi area yang menarik turis tapi juga menimbulkan insiden, karena banyak kendaraan yang rem mendadak. 

Saat saya kesana sih ada semacam spanduk warna pink yang menghubungkan hal ini dengan Breast Cancer awareness . Ya bisa aja deh dihubung-hubungkan.. 


Pada intinya memang ASI lebih baik daripada susu formula. Bukan hanya karena gizinya, tapi susu ASI lebih bagus kemasannya. 





























Yang lucu dari kota Te Anau adalah kita menghabiskan 3 hari 2 malam dikota ini, tapi nggak pernah bener-bener ngerti kota ini kayak gimana.. 

Hari pertama, datang dari Wanaka, sampai kota ini udah malam banget, jam 8 malam lebih, bahkan pintu gerbang penginapan sudah hampir ditutup. 

Hari kedua, balik lagi ke kota ini juga jam 8 malem sepulangnya dari Milford Sound . 

Hari ketiga, sehabis cek out jam 10 kami langsung pergi ke Queenstown tanpa sempat ngapa-ngapain dulu di Te Anau. 

Jadi, kota ini adalah kota persinggahan dari orang-orang yang mau jalan dari Queenstown ke Milford Sound. 

sama seperti hati kamu, cuma jadi persinggahan saat dia sedang bosan sama pasangannya 

pada akhirnya dia tetap akan kembali lagi ke jalan yang benar, kembali padanya 

dan kamu? Ya kamu! Iya kamu yang lagi baca jangan malah celingak-celinguk pura-pura nggak ngerti 

Iya kamu! Kamu ditakdirkan sama seperti Te Anau. Cumanjadi persinggahan ementara. 

Yup betul.. Sementara. Kecuali Sementara itu abadi. Walaupun Sementara tak akan pernah jadi abadi karena arti sementara adalah tidak abadi. 

Note: 

Paragraf ke-4 adalah cuplikan puisi yang akan masuk dalam buku kumpulan puisi saya yang akan segera terbit: "Puisi-Puisi Galau: Cintailah Aku Tanpa Pakai Kalau". 
Terbit awal January tahun depan, gratis untuk semua orang yang berzodiac Libra kelahiran Mei. 









NIGHT 5: TE ANAU GREAT VIEW HOLIDAY PARK 


Malam ke 5 kami menginap di Te Anau Great View Holiday Park. Mendapatkan harga yang cukup miring untuk sebuah kamar 
cabin, yaitu sebesar $ 55. Bandingkan dengan harga kamar cabin sebelumnya yang $66 (yaelah, beda $11 doang..). 

Kamarnya bagus. Minimalis namun ada 2 bed bertingkat. Ada penghangat ruangan. 

Tapi ada yang saya nggak suka dari penginapan ini. Apakah karena ada hantunya? Nah ini saya ceritakan 

Pada dasarnya semua penginapan di NZ mensyaratkan untuk check in setelah jam 14.00 dan cek out sebelum jam 10.00. 
Kenapa? Karena rata-rata jam 10.00-14.00 digunakan sebagai 'window time' untuk bersih-bersih kamar, toilet, dan lainnya. 

Di Indonesia kita dapat privilage untuk cek in jam 1200 - bahkan lebih awal (early check in); bahkan bisa late check out 
Di NZ, jangan disamakan. Tidak akan ada tukang bersih-bersih kamar setelah jam 14.00 atau sebelum 10.00, karena pegawai 
mereka semua dibayar jam-jaman. Sedangkan di Indonesia pekerjanya dibayar bulanan. Ada perbedaan harga pekerja. 

Biasanya, cek out jam 10.00 ini masih negotiable, asal jangan lewat sampai jam 12.00. Kecuali ditempat ini. 

Alkisah, hari itu kami baru bangun jam 9 pagi. Kami sudah mandi, lanjut dengan buat sarapan. 

Sekitar jam 9.30 ada seorang bapak usia lanjut yang memperingatkan 'Hey Sir, your time is 30 minute left". 

Saya menjawab "OK, I just need to have breakfast before I go" 

Jam 10, saat kami sedang sarapan, dia datang lagi. "Your time is up, you better be hurry". Saya kesal dan tidak menjawab. 

Untuk beberapa menit kedepan Bapak itu terus ngomel-ngomel, entah apa yang diomelin. Kami tetap lanjut sarapan. Cuek. 

Saat jam 10.30 dia kembali dan bilang "Sir, I think I have to charge you another one night". 

Tanpa ngomong apa-apa sama Bapak itu, saya langsung gendong Moses dan ajak Diana dan Zooey masuk mobil. 

Kita lanjutkan saja sarapan didalam mobil. Sambil keluar gerbang saya lihat, ternyata memang tinggal kami saja yang belon cek 
out, sedangkan mobil lain sudah pada pergi. 


Moral of the Story: Nggak Ada. Kesel Doang. KZL. 
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Perjalanan hari ini adalah perjalanan dari Te Anau menuju Milford Sound. 

Dengan kecepatan 100 km/jam maka akan ditempuh dengan waktu 1 jam 45 menit. 

Tapi boat trip kami di Milford baru mulai jam 4 sore, maka saya menyetir dengan slow-slow aja. Apalagi pemandangan luar biasa indah. 

Saat melintas Wanaka kemarin pemandangan lebih banyak langit biru, awan putih, gunung, lembah, danau. 

1 Kali ini pemandangannya indah juga, namun indah yang berbeda. Kali ini yang kami temui lebih bernuansa magical. 

Deretan gunung-gunung yang berlapis-lapis, puncaknya yang tidak terlihat karena ada kabut yang menutupi. Magis. 

Highlight dalam perjalanan ini adalah ketika kita melintasi Homer Tunnel. Sebuah terowongan sepanjang 1.2 km. 

Terowongan ini yang seakan-akan memisahkan 2 dunia. Dunia nyata dan Dunia around Milford Sound. 

Agak lebay memang, tapi perjalanan beberapa menit melintasi tunnel ini memang sangat mendebarkan. 
























Satu-satunya alasan tunnel Ini dibuat adalah untuk memberikan akses jalan darat menuju 
Milford Sound. (Sebetulnya kita bisa saja menuju Milford Sound dari Queenstown tanpa me¬ 
lalui Te Anau, karena memang lebih dekat kalau dilihat di peta. Tapi harus pakai helicopter.) 

Homer Tunel adalah One Way Lane. 

Artinya, mobil anda dan mobil-mobil lain harus antri dulu saat lampu menyala merah, 
karena saat lampu merah berarti ada rombongan kendaraan yang menuju kearah anda dari 
arah berlawanan. Anda dan rombongan anda baru bisa masuk saat mobil terakhir sudah 
keluar dari tunnel dan lampu menyala hijau. 

In fact, One Way Lane adalah ciri khas tersendiri dari New Zealand. 

Beberapa jalan di NZ begitu kecil sehingga hanya bisa dimuati oleh lebar 1 kendaraan saja. 
Kenapa sih nggak dibuat 2 lajur saja? Mungkin masalah ekonomis. 

Tentu saja membangun 1 lajur sekitar 50% lebih murah daripada 2 lajur bukan? 

Apalagi jalan seperti Homer Tunnel ini yang menembus gunung ke sisi yang lain, tentu saja 
memerlukan biaya besar jika harus membuat tunnel yang bisa dilalui 2 kendaraan langsung. 

Walaupun jalannya rata dan relatif bagus, tapi jika dibandingkan dengan tempat lain di NZ 
maka Milford Road adalah jalan dengan salah satu tingkat kecelakaan tertinggi. 

Hati-hatilah berkendara, terutama saat hujan dan bersalju. 






milford sound 








Ketika saya memutuskan ke NZ saya hanya berpikiran mengenai road trip. 

Tapi semua referensi yang saya baca merekomendasikan Milford Sound sebagai tempat yang wajib dikunjungi. 

Rudyard Kipling bahkan mengatakan tempat ini sebagai '8th Wonder of the World" alias keajaiban dunia ke-8. 

Tapi apakah Rudyard Kipling tidak sedang lebay? Untuk membuktikannya ya saya memutuskan hari ini pergi kesana 

Ternyata nggak si Kipling nggak lebay-lebay amat.. Milford Sound memang indah. 

Kita akan melihat deretan gunung, air terjun dari aliran es yang mencair, tebing-tebing curam, dan jika beruntung, bisa bertemu dengan singa laut yang sedang berjemur atau 
lumba-lumba yang sedang dipanggil oleh Bondan Prakoso. 

(Note: O ya Milford Sound ini tidak ada hubungannya dengan MILF) 


Milford Sound sebenarnya adalah sebuah fiord. Sebuah teluk sempit yang dulunya adalah aliran gletser 
Mengikis sedikit demi sedikit selama ribuan tahun, menjadi sungai kecil, lalu akhirnya bermuara ke laut. 

Jadi saat anda cruizing pake kapal disini, takjublah kalau ribuan tahun lalu tempat ini adalah es. 

Biaya Cruizing disini berkisar antara NZD 50 sampai ada yang ribuan dollar. 

Saya pakai operator yang namanya Go Orange! Harganya relatif murah dibanding yang lain. 

NZD 50 x 2 orang = NZD 100 (Zooey dan Moses masih dihitung gratis). 

Biaya tersebut sudah termasuk cruise selama sekitar 2 jam. Plus Carrot Cake dan Teh atau Kopi Hangat 
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Untuk gambar disamping ini, mengenai refueling, saya adalah jenis orang sebelah kanan. 

Saat berjalan dari FJG rnenuiu Wanaka, mobil saya terisi 3 /4 penuh. 

Sampai di Fox, saya bepikir perlukah untuk refueling? Dashboard menunjukkan V 2 lebih dikit. 

Perjalanan Fox-Wanaka akan memakan waktu 2 jam 30 menit, sekitar 210 km. 

Ah aman saja ini.. I know this car, nanti saja isi bensin di Wanaka. 

Jalan yang santai dan memanjakan mata itu sangat saya nikmati., sampai 1 jam terakhir... 

Kok rasanya jarum fuel tank ini turun cepat sekali. Beberapa menit kemudian, lampu kuning menyala. 
Sial nih., harus isi bensin. Saya cek di peta, sial lagi., nggak ada tempat isi bensin sampai ke Wanaka. 
Tapi saya dulu sempat kerja di industri otomotif. Saya tahu setelah lampu warning menyala sebetulnya 
masih ada beberapa liter bensin didalam tangki. 

Saya berjalan sangat teratur, sedapat mungkin tidak rem mendadak, rpm dyaga konstan. 

Saya juga nggak bilang-bilang sama Diana, berusaha senormal mungkin, supaya dia nggak ikut panik. 

Seperti yang anda tahu, l'm good at it. I know this car very well:) 

Sejam kemudian saya sampai di Wanaka dan langsung masuk gas station. Aman dan Amin.... 

Saya lalu baru bilang sama Diana "Eh, sejam terakhir tadi lampu fuel warning nyala lho., tapi saya nggak 
mau bilang, takut kamu panik, hehhehe. Tapi sekarang udah aman kok. Hehehehe.." 


Kisah sebenarnya adalah 2 hari kemudian, dari Te Anau menuju Milford Sound. Jarak sekitar 120 km. 

Dengan tangki 3 /4 full lebih, saya sudah menghitung, bensin pasti cukup. Bahkan berlebih. 

(Yang saya lupa hitung adalah: harusnya saya menghitung 2 x 120 km, alias bolak-balik, harusnya 240 km. Goblok!) 


Saat perjalanan pulang dari Milford Sound kembali ke Te Anau, jarum sudah ada di Va. Minim sekali. 

Saya cek peta, TIDAK ADA gas station di sepanjang jalan Te Anau - Milford.jalan. Ya Tuhan.. Kejadian kayak kemarin lagi. Sekarang malah lebih parah..) 


Dalam perjalanan pulang yang sekitar 120 km itu, baru saja jalan sekitar 20 km warning light warna kuning itu sudah menyala. 

Saya melakukan ritual yang sama dengan beberapa hari lalu, berusaha membuat putaran mobil stabil di rpm yang sama. 

Sesekali saat dari jauh terlihat ada lampu menyala dipinggir jalan, berharap itu adalah tukang bensin eceran.. (Ah tapi saya salah, mana ada bensin dijual pake jerigen di NZ) 


Sudah hampir 70 km berjalan dengan lampu tanda bensin habis menyala. Saya tetap berdoa dalam hati supaya mobil kami nggak mogok dijalan yang gelap gulita ini. 

Saya sedikit lega saat saya tahu bahwa saya punya nomor telepon TRAC, siapa tahu mobil ini jadi mogok kehabisan bensin. (Sesaat kemudian merasa bego, mana ada TRAC di NZ..) 


Itulah perjalanan yang paling lama dalam hidup saya. 
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10 km lagi memasuki kota Te Anau.. 

Jarum bensin sudah ditempat paling rendah, jarum E sudah jauh terlewati. 

Ya Tuhan, tolonglah kami. 

Jika kami tidak kehabisan bensin kami akan lebih sering ke Gereja (saya mulai bernazar..) 

5 km lagi.. Ya Tuhan, kasihanilah kami. 

Jika kami tidak kehabisan bensin kami bernazar akan memberi perpuluhan lebih tertib (nazar lagi..) 

Dan sekali lagi... Tuhan adalah Maha Pemurah, Maha Pengasih, lagi Maha Penyayang.. 

Kali ini, Dia juga Maha Mengabulkan 

Ketika saya melihat Fuel Station dari kejauhan saya bersorak!!! 

Saya bilang sama Diana: 

"Diana, I just broke the record. Kita baru saja berjalan 100 km dengan lampu fuel warning menyala" 
Diana bilang "Iya gue udah tahu, emang kebiasaan elo tuh, orang dari tadi gue perhatiin keringet lo 
keluar segede biji jagung.. Stress." Hehehe.. Ternyata istri saya tahu. Emang old habis die hard. 
(Diana adalah jenis orang kiri., selalu gelisah cari pom bensin walaupun bensin masih 1/2 penuh) 

Malam itu, saya BERTOBAT. 

Saya LAHIR BARU. 

Saya Isi FULL TANK. 

FULL se-FULL-FULL-nya, sampe hampir tumpah-tumpah. 

Saat bayar, saya juga baru saja membuat record baru. 

Saya baru saja melakukan pengisian bensin termahal dalam hidup saya. 

Malam itu saya mengeluarkan $100 dalam 1 kali transaksi. 

$100 itu sekitar 1 juta rupiah. 

Moral of the Story: 

Jika lampu fuel warning nyala, jangan panik. 

Masih tersisa sekita 5-10 liter bensin dalam tangki, tergantung jenis mobilnya. 

But remember: Don't Push Your Luck. 




Lanjut ngobrol-ngobrol mengenai Fuel. 

Berapakah harga bahan bakar di NZ? 

Jawabannya : MAHAL 

Bahan bakar yang harus diisi adalah Unleaded 91. 
Merk-nya bisa apa saja, tapi yang penting adalah 
setara 91 dan unlead. 

(Ya kalau di Indonesia, ini diantara Pertalite yang 
oktan 90 dan Pertamax yang oktan-nya 92. 

Kagak ada deh yang namanya Premium yang oktan- 
, apalagi pake subsidi jadi Rp 6500 per liter..) 

inilah angka-angka setelah berkendara hampir 
sekitar 2000 km : 

7 kali isi bahan bakar 
Total isi: 219 liter 
Total duit: NZD 418.93 
artinya sekitar NZD 1.91 per liter 
atau sekitar Rp 19 ribu per liter 
(anggap aja deh Rp 20,000 per liter) 

Jadi., mahal ya bensin disana.. 

(sebagai perbandingan dengan East Coast Australia 
Sepertu Sydney dan Brisbane, harganya AUD 1.3-1.4 per liter) 

Jadi, beruntunglah kita di Indonesia yang masih bisa bergaya 
i mobil gede tapi diisi premium subsidi.. 


unleaded 91 




NIGHT 6 : KIWI HOLIDAY PARK TE ANAU 


Malam ke-6 setelah sport jantung dengan fuelvang hampir kosong. 

Kami menginap lagi kota Te Anau tapi karena ilfil dengan penginapan malam sebelumnya 
kami memutuskan pindah penginapan. Hari ini di Kiwi Holiday Park Te Anau. 

Karena udah agak malam kami tidak dapat tempat tidur jadi cukup memuaskan diri 
dengan campered site saja. Harganya 2 x $24 =$48. Seperti biasa, masih dengan tips & 
trickyang sama ngaku bahwa Zooey masih dibawah 2 tahun. 

Tempat ini lumayan bagus. Interiornya keren. 

Dapur sekaligus tempat ruang makan sangat nyaman. 

Ada TV, permainan buat anak-anak, buku-buku bacaan, 
bahkan ada perapian (yang kami tak tahu cara menyalakannya). 

Beberapa orang seperti kami (yang hanya dapat tempat camping tanpa tempat tidur) 
terlihat berlama-lama diruang makan, karena hangat dibandingkan dengan harus tidur 
di-tenda ataupun dicamper van. Bahkan ada yang beberapa yang sampai ketiduran. 





































Pagi harinya, ada Pelangi! 



Tanpa sadar, saya menyanyikan lagunya Jamrud: 

Ada pelangi, dibola matamu dan memaksa diri untuk bilang, aku sayang padamu... 

OMG saya receh sekali... 

Eh ternyata Zooey juga langsung nyanyi: Pelangi pelangi alangkah indahmu, merah kuning 
hijau dilangit yang biru, pelukismu Agung, siapa gerangan, pelangi-pelangi ciptaan Tuhan, 
(dari lagu ini kita tahu bahwa yang menciptakan pelangi adalah Tuhan, tapi pelukisnya 
bernama Agung. Agung siapa? Podomoro? Sedayu? Entahlah Agung siapa.. 

Sambil mengagumi pelangi (yang menurut orang NZ biasa aja, karena katanya sih sering 
banget ada pelangi, entah orang itu beneran atau sok pamer doang) Zooey dan Moses 
memuaskan diri bermain di play yard. 

Mereka senang sekali padahal yang beginian mah banyak di Indonesia. 











DAY 7: TE ANAU - OUEENSTOWN 


Hari ini perjalanan darat kami relatif singkat, hanya sekitar 180 km 
Sekitar 2 jam-an saja menuju Queenstown (sebut saja 'QT'). 


Kami cek out tepat waktu dengan tujuan segera sampai di QT. 

Kami pengen cepat-cepat check in dipenginapan, untuk selanjutnya 
menjelajahi kota QT selama 2 hari kedepan. 


Glenorchy 


Walaupun rencananya 
hanya 2 jam driving, tapi 
ternyata pemandangan 
alam yang lagi perfect 
(langit biru, cerah, tapi 
tidak panas, malah 
cenderung dingin) 
membuat kami jadi 
sering turun mobil untuk 
sekedar foto-foto dan 
menikmati 
pemandangan. 
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Anda tidak mungkin tidak jatuh cinta pada kota ini, bahkan saya sedikit menyesal kenapa hanya punya waktu 1,5 hari saja dikota ini. Kota yang cantik dalam 1 paket. 

Wakatipu Lake, yang diam-diam menghanyutkan, deretan pegunungan yang memberikan pemandangan spektakuler, jalan untuk pedestrian yang lebar dan bersih, belum lagi aura 
kotanya yang tenang dan tidak terburu-buru. Ini benar-benar kota untuk pensiun.... 

Tapi walaupun memberikan ketenangan batin, jangan salah, Queenstown itu julukannya 'Adventure Capital of New Zealand'! 

Disini ada banyak cara untuk menikmati petualangan yang menguras adrenalin. 

Bungy Jumping, Jet Boating, Skydiving, Paragliding, Heli-skiing, Canyon Swinging, you name it. Semua yang akhirannya Ing Ing ada disini. 

Wisata adrenalin begini buat saya menakutkan, tidak saja karena takut ketinggian, tapi juga karena takut keluar uang. Mahal soalnya... 

Jika tidak tertarik dengan adventure-adventure-an, bahkan duduk-duduk dan jalan disekitaran danau Wakatipu sudah menjadi kepuasan tersendiri. 

Kami datang hari minggu siang dan jalanan begitu penuh dengan orang-orang yang hanya ingin jalan-jalan, ngobrol haha-hihi, serta tidur-tiduran ditaman. 


Karena datang hari minggu, kami juga akhirnya tidak sempat mencicipi Fergburger yang terkenal itu. Saat kami datang antriannya sudah berlapis-lapis. 



































































































NIGHT 7: TOP 10 HOLIDAY PARK OUEENSTOWN 


Malam ini di QT kami memutuskan untuk tidur di cabin, 
lagi agak malas meringkuk kedinginan didalam campervan. 

1 kamar kabin disini lumayan agak mahal dibandingkan 
dengan tempat-tempat sebelumnya, kali ini harus merelakan 
uang $79 untuk 1 malam. Itu juga dengan mengaku bahwa 
kami membawa 2 bayi. Jika kami mengaku bahwa Zooey su¬ 
dah 3 tahun, tentu saja harganya jadi $100/malam. 

Ya gitu deh kalo sok turis tapi kere.. 

Anyway, cabin-nya sangat nyaman. 

Semuanya serba kayu tapi sangat terawatt. 

Juga dilengkapi dengan penghangat ruangan, sehingga untuk 
malam ini kami bisa tidur tanpa mengenakan jaket. 

Saya juga berencana tidur senyenyak mungkin. 

Karena perjalanan besok kembali ke Christchurch adalah jalan 
yang menempuh jarak hampir 500 km 
(yang pada akhirnya nanti kami harus membaginya dalam 2 
leg, berhenti dulu disebuah kota kecil bernama Geraldine). 
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Niat awal adalah langsung kembali ke Christchurch, sehingga kami punya waktu 2 harian lebih untuk menikmati kota itu. 
Tapi apa daya ternyata jiwa corsa semangat sopir truk saya tidak terlalu keluar saat itu. 

Ketemu AJ Hacket Bunav Jumping, berhenti dulu 1 jam. 

Ketemu peternakan salmon, berhenti dulu 1 jam. 

Ketemu Lake Tekapo, berhenti dulu 1 jam. 

Kapan nyampenya... 

Betul-lah apa yang dikatakan orang bijak: Ngapain juga buru-buru kalau bisa santai-santai... 


















Sedikit melipir dari kota QT, kita akan menemukan Kawarau 
Bridge. Disinilah kali pertama bungy jumping dilakukan 
secara professional oleh yang namanya AJ Hackett. 

(Yang pada akhirnya membuka cabang dibeberapa negara 
lain. Saya pernah coba Skywalking-nya di AJ Macau Tower). 

Selain bungy, ada juga Zipride (yang katanya terpanjang 
didunia), Bridge Climb, Sky Jump, Ledge Swing, dll. 
Macem-macem deh jenisnya. 

Saya tertarik melakukan bungy. Biayanya? Hanya $195. 

Yah anggaplah Rp 2,000,000. YUP, DUA JUTA RUPIAH!. 

Itu hanya untuk sekali lompat ya, belum termasuk paket 
foto dan video yang sebenernya wajib juga dibeli, karena 
ngapain juga bungy tapi nggak ada foto diupload di FB. 

Ya anggaplah dengan paket foto-video itu harganya jadi 
Rp 3,000,000. YUP TIGA JUTA RUPIAH!. DUIT SEMUA! 

Saya tanya sama operatornya, bagaimana jika saya ternyata 
sudah dijembatan lalu takut dan nggak jadi? Bisa refund? 
Jawabnya: Payment in Advance and no Refund Sir.. 

Saya bilang sama Diana: Nggak jadi deh, SAYA TAKUT. 
Takut loncat sekalgus juga Takut Keluar Uang.... 
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Lake Tekapo, langit biru bersatu dengan danau 
berwarna blue turquoise. Biru turquoise itu yang kayak 
gimana? ya yang kayak digambar ini deh. 

Turquoise itu biru campuran dengan hijau, sekitar 70% 
biru dan 30% hijau. 

Biru turquoise secara kode RGB adalah (0,255,239) tapi 
jika anda pakai kode CMYK maka kodenya (100,0,6,0). 
Lah ini ngapain jadi ngomongin warna? 

Nah sebiru-birunya danau ini, kalo malam gelap juga. 

Dan kalo gelap jadi hitam (Ya iyalah.) 

Nah kalo hitam kode RGB nya adalah (0,0,0) tapi jika 
anda pakai kode CMYK maka kodenya (0,0,0,100). 

Lho.. Ini ngapain masih tetep ngomongin warna? 

Intinya begini, Lake Tekapo langitnya sangat bersih 
karena jauh dari polusi udara dan polusi cahaya, 

Bahkan tidak boleh ada cahaya langsung diarea ini 
yang menyorot ke langit, menjadikan tempat ini tempat 
yang pas untuk melihat night sky dan bintang-bintang. 

Ada beberapa orang yang sengaja camping diarea ini 
hanya untuk tidur menatap bintang. 

















Tidak lengkap ke area Tekapo tanpa mengunjungi the Church of the Good Shepherd. 

Jika Gereja saya punya pemandangan sekeren ini, tentu saja saya akan lebih rajin ke Gereja. 
Amin.... 




Masih diarea yang sama, ada peternakan salmon dan saya tidak tahan untuk tidak membeli Salmon Sashimi yang segar dan baru diolah seperti ini. 

Teksturnya sangat lembut, warnanya segar, dan sama sekali tidak ada bau amis. 

Rasanya? Maaf Sushi Tei, anda langsung jadi runner up. Sashimi yang ini langsung jadi nomor 1 salmon sashimi yang paling enak yang pernah saya rasakan. 

(Memang saya belum pernah makan sashimi yang olahan orang Jepang asli sih.. Pas ke Jepang ada ibu hamil soalnya). 

Harganya? Tidak terlalu mahal, satu paket begini harganya $10. Yah wajarlah.. Apalagi kalau ditemani secangkir Ocha.. plus sepiring B2 panggang, ah surga dunia itu. 


Ternyata si Moses suka juga sama salmon ini dan saya tidak perlu ragu apakah ini sehat atau nggak. Asumsi saya kalau baru diolah beberapa jam lalu tentu saja pasti sehat. 


geraldine 



Tak banyak yang kita lakukan di Geraldine, karena rencana awalnya kami hanya ingin lewat saja untuk lanjut ke Christchurch 
Namun karena Christchurch masih sekitar 2 jam lagi dan sopir sudah lelah, maka diputuskan untuk bermalam di kota kecil ini 

Memang bagi turis seperti kita, kota ini hanya kota persinggahan dari orang-orang yang mau jalan dari Queenstown ke Christchurch 


sama seperti hati kamu, cuma jadi persinggahan saat dia sedang bosan sama pasangannya 

pada akhirnya dia tetap akan kembali lagi ke jalan yang benar, kembali padanya 

dan kamu? Ya kamu! Iya kamu yang lagi baca jangan malah celingak-celinguk pura-pura nggak ngerti! 

Iya kamu! Kamu ditakdirkan sama seperti Geraldine. Cuman jadi persinggahan Sementara. 

Yup betul.. Sementara. Kecuali Sementara itu abadi. Walaupun Sementara tak akan pernah jadi abadi karena arti sementara adalah tidak abadi 


Note: Paragraf ke-3 ini sepertinya pernah ada sebelumnya ditulis dimana gitu, serasa deiavu.. 


















NIGHT 8 : KIWI HOLIDAY PARK GERALDINE 


Malam ini kami menginap di Kiwi Geraldine, sewa Powered Site saja, alias tidur dimobil. 

Di holiday park ini relatif paling murah dibandingkan dengan tempat-tempat kami menginap 
sebelumnya, NZD 37 saja. 

Tempatnya cukup nyaman. Dapurnya bersih, kamar mandinya banyak, bagi Zooey dan Moses 
sangat menyenangkan karena banyak sekali mainan anak-anak dari kayu. 

Yang agak berbeda adalah sepertinya area ini lebih popular oleg turis domestik daripada turis 
asing. Rata-rata yang camping disini juga orang tua sudah berumur. Jadi mereka senang dan 
ramah saat ada anak-anak seperti Zooey dan Moses. 

Yah, memang agak berbeda dengan daerah yang ramai kunjungan turis seperti Queenstown, 
suasana disini lebih homie, lebih ramah, 

Hari ini hari terakhir kami bermalam didalam mobil. Besok kami sudah sampai di Christchurch, 
walaupun mobil tetap kami bawa, tapi 2 hari terakhir di Chrischurch rencananya akan booking 
kamar hotel yang nyaman untuk memulihkan kondisi badan. 

Ngelurusin tulang-tulang yang udah agak bengkok. 



















'Christchurch 


^ 1 h 49 min 

139 km 


DAY 8: 


That's about the end of our road trip. 

We will spent the last two days at Christchurch. 

Today trip only 2 hours drive from Geraldine to Christchurch. 

Not much to see, only asphalt road with less beautiful landscape. 


Ya mirip perjalanan dari Cikarang ke Jakarta gitu deh.. 

Setelah masuk kota,kita tidak bisa mengambil gambar seperti ini lagi.. 
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Kami datang dan pergi dari kota yang sama: Christchurch. Kota terbesar di Pulau Selatan. 

Dihari pertama kedatangan, tidak banyak yang bisa dinikmati, kami hanya numpang lewat saja . 

Baru pada 2 hari terakhir akhirnya kami memuaskan diri menikmati kota ini, sebelum kemudian akan terbang lagi ke Brisbane. 

Christchurch adalah kota yang masih membangun dari sisa-sisa gempa bumi. 

Gempa buminya sih udah lama bingit: 4 September 2010. Skalanya 7.1 SR yang menimbulkan banyak kerusakan, namun (untungnya) tanpa korban jiwa. 
Yang bikin hancur lebur adalah gempa lanjutan pada tanggal 22 February 2011 yang walaupun lebih kecil (6.3 SR) tapi menelan korban 185 jiwa. 

Cuman 185 jiwa? Itulah celetukan otomatis saya yang pernah menyaksikan tsunami yang manyapu langsung tanpa ampun 200,000an orang di Aceh. 

Saya akhirnya jadi tahu bahwa gempa bumi selain bisa diukur dengan Skala Richter, bisa juga diukur dengan Skala Mercally. 

Skala Mercally mengukur effectnya, sebagaimana destructive-nya gempa itu. Mulai dari intensitas level I (tak terasa) sampai level XII (total destruction). 
Nah, ternyata tsunami aceh dan Christchurch's earthguake punya skala Mercally yang sama, yaoitu level IX (yang berarti: Violent). Sama-sama merusaknya. 






























Sampai sekarang, Christchurch masih terus membangun kembali kota mereka. 

Tapi berbeda dengan orang Jepang yang kalo ngebangun infrastruktur cepet banget, proses pembangunan kembali (rebuild) Christchurch dilakukan dengan alon- 
alon-asal kelakon. Sedikit demi sedikit. Jika di Jepang saking udah biasa dengan gempa, semua kerusakan bisa pulih dalam hitungan hari. 

Sedangkan Christchurch? Dari 2012 sampai sekarang masih terus membangun kembali. Nggak selesai-selesai.. 

Katanya sih proses recovery ini akan berlangsampai sekitar 2020-an. Halah lama banget.. 


Tapi kalau kita lihat pembangunan ini berlangsung sangat serius. Mereka terlihat sedang membangun kota impian mereka. 

Ada unsur 'romantis' yang sedang dibangun, jadi tidak sekedar mengganti bangunan rusak dengan yang baru. 

"Great City takes time" gitu deh kata mereka. (Saat tulisan ini dibuat akhir 2016, sepertinya ada gempa lagi yang melanda South Island). 
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Di Christchurch ada tram. Tapi berbeda dengan jaringan tram di Melbourne Australia yang begitu massive, tram disini hanya untuk kepentingan turis. 
Lebih kepada kelengkapan 'romantisme' kota daripada suatu mode transportasi yang memang benar-benar usable. 

Oleh karena itu, jangan heran jika untuk kepentingan wisata , rel tram disini sampai bisa masuk sampai kedalam mall. Keren kan.. 























PAY AS YOU ENTER 
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Christchurch Tramway 


Hal lain yang menyenangkan dari Christchurch, 

Taman bermain anak-anak yang besar, lengkap, dan yang paling penting: GRATIS 
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Hal lain yang menyenangkan dari Christchurch adalah canvas-canvas raksasa dan instalasi seni yang bertebaran diudara terbuka. 
Bisa dinikmati siapa saja, kapan saja, tanpa perlu bayar karcis masuk. 

Dengan berjalan kaki disekitaran CBD Christchurch, maka tanpa terasa kita memasuki sebuah open air exhibition. 

Pedestrian yang lebar, art installation yang kerenserta , wali art yang keren bertebaran... 

Yang kurang cuman tukang jualan pentol dan martabak... Jika itu ada, PERFECT! 
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Walaupun 'hanya' 185 korban jiwa, tapi gempa bumi 2012 sangat mengguncang hati sanubari masyarakat Christchurch. 

Yang unik adalah cara Christchurch mengenang kehidupan yang hilang. 

Reflection of Loss of Lives, Livelihoods and Living in Neighborhoodmemorial, berupa 185 kursi kosong yang dicat serba putih. 
Tidak semua kursi sama: ada 'kursi' yang berupa keranjang bayi, ada berupa kursi roda, dan banyak macam lainnya 
Setiap kursi merupakan representasi 1 jiwa yang hilang saat gempa bumi itu. 

Memorial ini sepertinya non-permanen. Bahkan seperti meletakkan kursi begitu saja ditanah lapang, sangat sederhana. 
Sederhana, Syahdu., tapi Splendid .. Memang begitulah seharusnya sebuah memorial dibuat. 




























































































































































































NIGHT 9 and 10 : ALL STARS INN ON BEALEY 


2 hari terakhir di New Zealand, kami memutuskan untuk booking hotel yang nyaman dengan 
tujuan memulihkan kondisi badan. Supaya nggak sakit. 

Tidak salah kami memilih penginapan ini. Kamar yang hangat, bed yang nyaman, kamar mandi 
yang walaupun letaknya diluar tapi banyak, shower dan toiletnya bersih, dapur lengkap dengan 
peralatan masak yang memadai. 

Cukup untuk chef Diana mengeluarkan kemampuannya untuk memasak pasta yang lezat. 

Harganya $160 untuk 2 malam sudah termasuk jaringan wifiyang sangat kencang. 

(O ya, di NZ ini kami jadi fakir bandwidth. Jika di Aussie kita bisa mendapatkan quota 500MB 
data plan hanya dengan AUD 2 saja, alias AUD 20 untuk 5GB data plan. Sedangkan di NZ? 
Vodafone paket hemat untuk 5GB harus keluar uang NZD 80! Terlalu mahal). 

Jadi saat hotel ini memberikan jaringan wifi kencang dan gratis alias include diharga kamar, 
kami senang sekali. Saking kencangnya, hotel ini menyajikan layanan Netflix ditiap TV kamar. 
So, hari pertama masuk kamar hotel, kami habiskan malam dengan menonton film-film yang 
ada dijaringan TV Netflix. 
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Ada banyak mall di Christchurch, tapi yang paling unik adalah Re:START Mali. 


re: start 


Dimaksudkan sebagai temporary mall akibat di-area ini dulunya ada City Mali yang hancur lebur akibat gempa bumi 2012. 
Karena maksudnya temporary, maka mall dibuat dari Container bekas yang dicat warna warni. 

Eye catching dan unik. Sangat sesuai dengan namanya: Re:Start. Memulai ulang. 

Saya nggak tahu nantinya mall ini bakal jadi permanent atau digantikan oleh mall baru. 

Tapi untuk sementara, kita nikmati saja keunikan yang ada saat ini. 
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Supaya e-book ini agak-agak berguna, saya akan memberikan 10 hal yang perlu anda tahu mengenai 
New Zealand. Dengan mengetahui hal-hal ini maka anda akan lebih pintar mengenai 10 hal daripada 
orang-orang yang tidak tahu. Seperti ada kata pepatah, lebih baik tahu sedikit daripada tidak tahu sama 
sekali, dan lebih baik tahu bulat, digoreng dadakan, lima ratusan, gurih gurih, nyoi... 

Baiklah kita mulai saja.. 

1. Tidak ada ojek di New Zealand. 

Mungkin ini fakta yang sangat mencengangkan bukan? 

Bahkan motor saja jarang terlihat di New Zealand, apalagi ojek. 

Jadi saya nggak bisa order Gojek atau Go-Food dong di New Zealand? Ya anda tidak bisa. 

Lagipula menurut Nadiem Makarin, Gojek ini adalah kebanggaan rakyat Indonesia dan bukan bagian 
dari produk-produk yang dikembangkan untuk pasar New Zealand. Penting.... 

2. Tidak ada ular di New Zealand. 

Jika fakta no.l tak begitu mencengangkan buat anda, maka fakta nomor 2 harusnya amat sangat 
mencengangkan sekali! Iya kan? NGGAK ADA ULAR SATUPUN DITEMPAT SEGEDE NEW ZEALAND. 

Itulah klaim yang sering dikatakan mengenai NZ. Apakah itu benar? Wallahualam, nggak tahu. 

Tapi katanya sih gitu. Beberapa artikel menyebutkan bahwa sebenarnya ada ular, tapi tidak berbisa. 
Beberapa artikel menyebutkan, ular ada tapi kalah bersaing dengan binatang melata lain, sehingga 
punah dengan sendirinya. Entahlah, yang pasti kami merasa nyaman untuk tidur-tiduran dirumput atau 
ditanah lapang karena fakta ini. Untuk anda fobia ular, ini dia tempat yang cocok buat anda. 

3. Orang New Zealand akan menyebut diri mereka sendiri KIWI. 

Jadi ketika anda menyebut kiwi, bisa berarti 3 hal: 

• We are kiwis. Itu berarti orang New Zealand, dan bukan orang Aussie. 

Walaupun mereka sama-sama bule, biasanya bule NZ nggak mau disamakan dengan bule Aussie. 

• Burung kiwi. Ini burung asli New Zealand yang besarnya segede anak ayam. 

Burung yang tidak bisa terbang dan dilindungi keberadaannya karena memang secara fisik kayaknya 
burung jenis ini nggak bisa ngelawan deh kalau ada musuhnya..Kasian.. 

• Buah kiwi. Buah warna hyau yang rasanya agak agak aneh gimana gitu. 

Walaupun NZ adalah negeri kiwi, tapi ternyata produksi buah kiwi mereka masih kalah sama Cina. 

Hidup Cina! Hidup Ahok! 





4. HAKA. New Zealand national sport is Rugby. This is what they do best and very proud of it. 

Anda akan merinding saat the All Blacks (ini sebuatan untuk timnas rugby NZ) melakukan Maori dance yang dinamakan Haka. 
Ka mate! Ka mate! Ka ora! Ka ora! I die! I die! I live! I live! 


digambar bawah Zooey sedang melakukan ritual haka, dengan caranya sendiri.. 
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5. DOMBA: Populasi domba dan biri-biri di New Zealanda lebih banyak 
daripada populasi manusia. Ada yang bilang 1:3 ada yang bilang 1:9, 
entahlah., tapi yang pasti jumlahnya banyak banget. 

Jadi jangan heran jika anda naik mobil melihat dari jauh dipadang 
rumput hijau banyak warna putih dan bergerak-gerak, cobalah dideketin 
dan anda akan heran kenapa bisa domba banyak begini. 

Itu juga mungkin yang membuat domba itu susah dihitung 
dan jika anda mencoba menghitungnya maka anda akan keburu 
ngantuk. 











6. WINE: New Zealand adalah penghasil wlne alias anggur. 

Andai saya nggak nyetir dan juga nggak jalan bareng anak-anak, pasti udah saya beli 1 botol wine setiap hari. 

Bagaimana nggak? Harga wine yang di hotel-hotel Indonesia bisa sampai 1 juta disini hanya NZD 8-NZD 20 aja. Nggak sampe 200 ribu! 
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I 7. Selain harga wine yang murah, begitu juga harga produk-produk hewani dan turunannya. 

Daging sapi murah, susu murah, keju juga murah. Harganya sih mungkin mirip dengan di Indonesia, tapi dengan kualitas yang jauh lebih segar dan lebih bagus 
Yang lebih mahal daripada Indonesia adalah margarine. Kenapa margarine mahal? Karena jarang disini yang beli margarine. 

Jadi, kalau ke supermarket kita hanya melihat 1 atau 2 pilihan margarine, tapi puluhan jenis mentega atau butter. 
butter dan margarine relatif sama. So, ngapainjuga beli margarine kalau mentega murah? 






































8. North Island atau South Island? 

Lebih baik coba dua-duanya sih. 

Tapi mereka nggak suka dibanding-bandingkan? Kayak cewek... 

Kalau pengen lihat lebih banyak orang dan lebih cosmopolitan, pilih North 
Sebaliknya kalau pengen lihat dramatic scenery alias pemandangan keren, pilih South 

Kalau lebih ingin melihat kehidupan suku asli Maori, pilih North 

Sebaliknya kalau pengen lihat kehidupan wildlife seperti lumba2, penguin, anjing laut, pilih South 

Kalau lebih ingin berenang dan main pasir dipantai, pilih North, karena lebih hangat 
Sebaliknya kalau pengen hiking ke gunung dan glasier, pilih South 

Kami sendiri pilih South dulu., karena saya pengen lihat breathtaking view-nya New Zealand 
Mungkin lain kali saya ke North Island. Pengen juga suatu saat berkunjung ke Hobbiton. 

9. Eh... Apa itu Hobbiton? 

Nah berarti lu pade kagak pernah nonton film Lord of the Rings? Tonton dulu boss.. 

Hobbiton ini adanya di North Island. 

Mega Trilogy Lord of the Rings hampir seluruhnya di-shoot di New Zealand, karena daerah ini 
memang yang paling cocok untuk penggambaran Middle Earth-nya Tolkien. 

Bahkan banyak sekali penduduk New Zealand yang ikut ambil bagian dalam film ini, ada yang jadi 
figuran, ada yang jadi sopir, ada yang jadi tukang masak, ada yang jadi pekerja lepas. 

Banyak deh. Sutradaranya juga orang New Zealand, si Peter Jackson. 

Kita harus tiru CSR-nya pembuatan film ini, penuh dengan kearifan lokal. 

10. Tantowi Yahya adalah calon duta besar Indonesia untuk New Zealand. 

WTF? No further comment about this. 

Akhirnya, setelah 10 hari menjelajah South Island, pada akhirnya kami harus kembali. 

10 hari yang sangat menyenangkan dan kalau bisa bahkan ditambah. 

Kalo bisa sih malah pindah kesini. Tapi kami masih sangat cinta Indonesia jadi nggak usah deh 
pindah kesini. (Mmm.. Apalagi kalo Tantowi Yahya Dubes-nya.. gua mikir2 lagi..) 

(Eh tahukah anda juga? Bahwa saat Donald Trump terpilih menjadi Presiden Amerika yang baru, 
situs imigrasi New Zealand langsung membludak dikunjungi dari Amerika). 














































